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Abstrak 

Kegiatan microteaching merupakan bagian penting dalam 

pendidikan profesi guru untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian calon pendidik. 

Salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna pada anak usia dini adalah melalui pembelajaran 

berbasis bermain yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Kegiatan ini bertujuan mengenalkan jenis-

jenis kendaraan (darat, laut, dan udara), mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama, serta 

menanamkan nilai karakter dan rasa syukur pada anak usia 4-5 

tahun. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan 

saintifik sederhana melalui tahapan mengamati, berdiskusi, 

mencoba, dan merefleksi dengan media balance and sort ball. 

Anak mengamati gambar kendaraan, mengelompokkannya 

sesuai jenis, dan melakukan permainan berpasangan dengan 

membawa bola bergambar menggunakan sumpit. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi menggunakan lembar ceklis dan 

catatan anekdot untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagian 

besar indikator perkembangan telah tercapai, seperti 

kemampuan bekerja sama, menjaga keseimbangan, 

mengelompokkan dan menyebutkan nama kendaraan, serta 

bergiliran saat bermain. Pembelajaran berbasis bermain 

melalui media balance and sort ball  dapat menjadi alternatif 

yang efektif untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini secara holistik. 

 

Kata Kunci: Microteaching , Pembelajaran Berbasis Bermain, 

Media Balance And Sort Ball , Anak Usia Dini, 

Jenis-Jenis Kendaraan 

 

Abstract  

Microteaching activities are an essential component of teacher 

professional education, aiming to develop the pedagogical, 

professional, social, and personal competencies of prospective 

teachers. One effective way to create meaningful learning 

experiences for early childhood students is through play-based 

learning that aligns with their developmental characteristics. 

This activity aimed to introduce different types of transportation 

(land, sea, and air), develop children's critical thinking, 

communication, and collaboration skills, and foster character 

values and gratitude among children aged 4-5 years. The 

learning process was carried out using a simple scientific 

approach through observing, discussing, experimenting, and 

reflecting with the support of the balance and sort ball media. 
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Children observed pictures of vehicles, classified them based on 

their types, and participated in a paired game by carrying 

picture balls using chopsticks. Evaluation was conducted 

through observation using checklists and anecdotal notes to 

assess the achievement of learning objectives. The results 

showed that most developmental indicators were achieved, 

including cooperation, balance, vehicle classification and 

identification, and turn-taking during play. Therefore, play-

based learning through the balance and sort ball media can 

serve as an effective alternative for promoting the holistic 

development of young children. 

 

Keywords: Microteaching, Play-Based Learning, Balance And 

Sort Ball, Early Childhood Education, 

Transportation 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang menjadi dasar bagi 

pengembangan berbagai aspek kemampuan anak (Arifudin et al., 2021) . Pada masa ini, anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi 

yang tepat untuk mendukung perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, fisik motorik, serta seni (Setiana & Eliasa, 2024). Oleh karena itu, proses 

pembelajaran pada anak usia dini perlu dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangannya. 

Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam PAUD adalah pembelajaran melalui 

bermain, karena aktivitas bermain memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung melalui proses eksplorasi, interaksi, dan penemuan (Salhah, 2017). 

Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran di satuan PAUD diarahkan 

untuk memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada anak. Pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada pencapaian pengetahuan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis(Ai Nopi Hartati1, 

2024). Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai pendamping yang memfasilitasi anak 

dalam mengeksplorasi lingkungan dan menemukan pengetahuan baru melalui berbagai aktivitas 

yang bermakna. Dengan demikian, penggunaan strategi dan media pembelajaran yang sesuai 

menjadi salah satu komponen penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan 

menyenangkan (Basyori, 2025). 

Pada kegiatan microteaching ini, tema kendaraan dipilih karena merupakan tema yang dekat 

dengan kehidupan anak dan mudah ditemukan dalam lingkungan sehari-hari. Beragam 

kendaraan, baik yang digunakan di darat, di laut, maupun di udara, menjadi objek yang akrab 

bagi anak sehingga dapat membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih 

mudah. Melalui tema tersebut, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai jenis dan 

fungsi kendaraan, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa, berpikir logis, bekerja sama dengan teman, serta belajar mengikuti aturan dan 

bergiliran dalam kegiatan kelompok. 

Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, digunakan media balance and sort ball   

sebagai sarana bermain edukatif yang menarik dan interaktif. Media ini memungkinkan anak 

untuk melakukan kegiatan mengelompokkan gambar kendaraan sesuai kategorinya sambil 

melakukan aktivitas fisik yang melibatkan keseimbangan tubuh. Selain membantu meningkatkan 

pemahaman konsep, penggunaan media tersebut juga dapat melatih koordinasi gerak, 
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konsentrasi, ketelitian, dan kemampuan sosial anak melalui kegiatan bermain bersama 

(Wulandari, 2025). Keberadaan media yang inovatif diharapkan mampu meningkatkan minat 

serta keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung (Najwa Ammara Jauza & 

Meyniar Albina, 2025). 

Kegiatan microteaching tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran bagi peserta 

didik, tetapi juga menjadi kesempatan bagi calon guru untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik yang dimiliki (Solichah et al., 2024). Melalui kegiatan ini, calon pendidik dapat 

mempraktikkan kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan anak usia dini (Windi Pebriannti, 2024). Pengalaman tersebut menjadi 

bagian penting dalam membentuk profesionalisme guru sekaligus meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran yang akan diterapkan di masa mendatang (Ananda et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis bermain dengan memanfaatkan media balance and sort ball   

dalam mengenalkan berbagai jenis kendaraan kepada anak usia 4–5 tahun. Selain itu, kegiatan 

ini juga bertujuan untuk menganalisis ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan microteaching ini dilakukan pada 7-8 April 2026 di PAUD Negeri 

Biringkanaya dengan melibatkan anak kelompok usia 4–5 tahun sebagai subjek pembelajaran. 

Kegiatan ini dirancang dengan mengacu pada prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak, 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta menciptakan suasana yang 

menyenangkan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Tema yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah “Petualangan” dengan subtema “Kendaraan (Darat, Laut, 

dan Udara)” yang dipilih karena dekat dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari anak. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sederhana yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati, bertanya, mencoba, dan 

mengungkapkan kembali pengalaman belajarnya (Chan et al., 2024). Pelaksanaan pembelajaran 

diawali dengan kegiatan pembuka yang meliputi salam, doa bersama, dan apersepsi untuk 

mempersiapkan anak mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, guru mengajak anak melakukan 

kegiatan pemanasan berupa bernyanyi atau ice breaking bertema kendaraan agar tercipta suasana 

belajar yang menyenangkan. Setelah itu, guru melakukan pengenalan berbagai jenis kendaraan 

melalui media visual, seperti gambar dan video. Guru juga memfasilitasi diskusi sederhana 

mengenai nama, fungsi, serta perbedaan setiap jenis kendaraan. Melalui kegiatan tanya jawab, 

anak didorong untuk menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman yang telah 

mereka miliki sebelumnya. Guru juga memberikan pertanyaan sederhana, seperti nama 

kendaraan, tempat kendaraan beroperasi, serta pengalaman anak menggunakan kendaraan, 

sehingga anak dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang dimilikinya. 

Pada kegiatan inti, guru memperkenalkan media balance and sort ball yang terdiri atas bola 

bergambar kendaraan, sumpit, dan wadah pengelompokan kendaraan (darat, laut, dan udara). 

Sebelum permainan dimulai, guru menjelaskan tujuan kegiatan serta memperagakan cara 

menggunakan media dengan benar. Anak-anak kemudian dibagi ke dalam kelompok yang terdiri 

atas dua orang. Secara bergantian, setiap anak memindahkan bola menggunakan sumpit, 

kemudian mengamati gambar pada bola dan mengelompokkannya ke dalam kategori kendaraan 

darat, laut, atau udara. Selama kegiatan berlangsung, anak didorong untuk bekerja sama, saling 

membantu, dan berdiskusi dengan pasangannya. Guru berperan sebagai fasilitator dengan 

memberikan bimbingan kepada anak yang mengalami kesulitan, memberikan motivasi, serta 

mengamati proses belajar dan kemampuan anak dalam mengelompokkan jenis kendaraan. 
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Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak memeriksa kembali hasil pengelompokan yang 

telah dilakukan. Selanjutnya, guru mengadakan tanya jawab sederhana untuk mengetahui 

pemahaman anak mengenai jenis-jenis kendaraan. Guru memberikan penguatan terhadap 

jawaban anak, meluruskan konsep yang masih kurang tepat, serta memberikan apresiasi atas 

partisipasi dan kerja sama anak selama pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan kesimpulan 

bahwa kendaraan dapat dikelompokkan menjadi kendaraan darat, laut, dan udara berdasarkan 

tempat beroperasinya, kemudian ditutup dengan doa bersama dan salam. 

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi dengan bantuan lembar ceklis dan 

catatan anekdot. Observasi difokuskan pada beberapa indikator perkembangan, antara lain 

kemampuan anak bekerja sama dengan pasangan, menjaga keseimbangan saat memindahkan 

bola, mengelompokkan kendaraan berdasarkan jenisnya, menyebutkan nama kendaraan dengan 

tepat, menunjukkan sikap bergantian saat bermain, berinteraksi dengan teman, menyampaikan 

hasil refleksi sederhana, mengekspresikan perasaan, serta menunjukkan sikap syukur selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil observasi tersebut digunakan untuk mengevaluasi 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Bermain merupakan aktivitas yang memiliki peran penting dalam proses belajar anak usia 

dini karena melalui bermain anak dapat memperoleh berbagai pengalaman yang mendukung 

perkembangannya secara menyeluruh (Ruminingsih et al., 2025). Kegiatan bermain tidak hanya 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga menjadi 

sarana untuk menanamkan berbagai nilai positif, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

keberanian, kemampuan berkomunikasi, serta kerja sama dengan orang lain (Ashar et al., 2024). 

Oleh karena itu, pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan dinilai lebih sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus bermakna(Azainil et al., 2024). 

Hasil pelaksanaan kegiatan microteaching menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

bermain dengan memanfaatkan media balance and sort ball mampu meningkatkan keterlibatan 

anak dalam proses pembelajaran. Ketertarikan anak terhadap kegiatan sudah terlihat sejak tahap 

awal ketika guru memperkenalkan berbagai jenis kendaraan melalui gambar dan media visual. 

Kegiatan diskusi dan tanya jawab yang dilakukan selama pembelajaran membantu anak 

menghubungkan pengalaman yang dimiliki dengan informasi baru yang diperoleh. Kondisi 

tersebut membuat anak lebih mudah memahami materi yang dipelajari karena pembelajaran 

berlangsung secara kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan perkenalan media 
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Pada kegiatan inti, anak diberikan kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung 

dengan memainkan media balance and sort ball. Dalam permainan tersebut, anak diminta 

memindahkan bola bergambar kendaraan menggunakan sumpit kemudian mengelompokkannya 

ke dalam kategori kendaraan darat, laut, atau udara. Aktivitas ini tidak hanya membantu anak 

mengenali jenis kendaraan, tetapi juga menuntut kemampuan konsentrasi, keseimbangan, dan 

koordinasi gerak yang baik. Selain itu, pelaksanaan permainan secara berpasangan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman, bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas, serta belajar menghargai giliran selama kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Anak bermain media balance and sort ball 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu mengikuti kegiatan dengan baik 

dan menunjukkan perkembangan yang positif pada berbagai indikator yang diamati. Anak 

terlihat mampu mengelompokkan kendaraan sesuai kategorinya, menjaga keseimbangan saat 

membawa bola, serta menyebutkan nama kendaraan yang dikenalnya. Selama kegiatan 

berlangsung, anak juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dan terlibat secara aktif dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus mendorong partisipasi 

anak dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Linda Puspitasari, dkk. Penerapan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

usia dini karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar anak 

mengalami peningkatan secara konsisten pada setiap siklus pembelajaran, dengan capaian 

kategori baik dan sangat baik yang terus meningkat. Penggunaan media yang menarik dan 

interaktif dinilai sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang mudah merasa jenuh terhadap 

pembelajaran yang monoton, sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan antusiasme 

mereka selama proses belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif dapat menjadi strategi yang efektif bagi pendidik dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak usia dini (Pradana, 2024). 

Dari aspek kognitif, kegiatan mengelompokkan kendaraan memberikan stimulasi terhadap 

kemampuan berpikir logis anak (Hidayat & Maulidiyah, 2016). Melalui proses mengamati, 

membandingkan, dan mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik tertentu, anak belajar 

memahami konsep persamaan dan perbedaan suatu benda. Pengalaman tersebut membantu anak 

membangun pemahaman yang lebih kuat terhadap tema pembelajaran karena mereka 

memperoleh kesempatan untuk menemukan konsep melalui aktivitas yang dilakukan secara 
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langsung. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya berfokus pada penerimaan informasi, 

tetapi juga melibatkan kemampuan anak dalam mengolah dan memahami informasi tersebut. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ira Arini dan Ayu Fajarwati bahwa penggunaan 

media bahan alam dengan kegiatan pengamatan terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

klasifikasi anak usia dini. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh antusiasme, perhatian, dan 

fokus anak yang semakin baik selama mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga mereka lebih 

mudah mengelompokkan bahan alam berdasarkan persamaan warna, ukuran, dan bentuk. 

Keterlibatan aktif anak dalam memanipulasi objek secara langsung memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan memudahkan mereka dalam memahami konsep klasifikasi. Oleh 

karena itu, penggunaan media langsung yang menarik tidak hanya meningkatkan kemampuan 

klasifikasi, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini 

secara optimal (Arini & Fajarwati, 2020). 

Selain mendukung perkembangan kognitif, kegiatan ini juga memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan fisik motorik anak. Penggunaan sumpit sebagai alat bantu permainan 

menuntut koordinasi antara gerakan tangan dan penglihatan agar bola dapat dipindahkan dengan 

baik tanpa terjatuh. Aktivitas tersebut melatih ketelitian, konsentrasi, serta kemampuan motorik 

halus yang penting untuk menunjang berbagai aktivitas belajar lainnya. Pada saat yang sama, 

anak juga belajar mengontrol gerakan tubuh dan mempertahankan keseimbangan selama 

permainan berlangsung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nujma Kamila Fitri, dkk. Bahwa pembelajaran melalui 

proses mengklasifikasikan objek dengan pendekatan deep leraning, peserta  didik  dapat  belajar 

lebih    aktif,    santai,    nyaman    dan menyenangkan, serta tidak membosankan.   Meskipun   

demikian, peserta  didik  tetap  dapat  memahami konsep  materi  yang  dipelajari  karena mereka 

terlibat penuh dalam kegiatan belajar dan kemampuan motorik halus menjadi berkembang (Fitri 

et al., 2025). 

Dari sisi sosial-emosional, kegiatan bermain berpasangan memberikan pengalaman yang 

berharga bagi anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Anak belajar untuk bekerja sama, 

saling membantu ketika menghadapi kesulitan, serta mematuhi aturan yang telah disepakati 

dalam permainan. Pengalaman tersebut secara tidak langsung membantu anak mengembangkan 

keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kemampuan 

berkomunikasi, berempati, dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan yang menunjukkan 

bahwa kegiatan bermain memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan sosial-

emosional anak usia dini . Melalui aktivitas bermain, anak belajar memahami aturan, 

mengendalikan emosi, berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta membangun hubungan yang 

positif dengan teman sebaya. Selain itu, kegiatan bermain juga memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengekspresikan perasaan dan pendapatnya secara lebih bebas. Hasil penelitian 

tersebut mendukung temuan dalam kegiatan ini, di mana anak menunjukkan kemampuan bekerja 

sama, berbagi peran, dan berinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung 

(Harianja et al., 2023). 

Selanjutnya, penelitian mengenai pembelajaran STEAM dengan media loose parts 

menemukan bahwa keterlibatan anak dalam pembelajaran meningkat ketika mereka diberikan 

kesempatan untuk bereksplorasi dan berinteraksi secara langsung dengan media yang digunakan. 

Pengalaman belajar yang bersifat konkret membuat anak lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran (Ratna et al., 2023). Kondisi tersebut selaras dengan hasil 

microteaching yang memperlihatkan tingginya partisipasi anak saat melakukan aktivitas 

mengelompokkan kendaraan melalui media balance and sort ball. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 menemukan bahwa permainan 

kelompok dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial anak 

usia dini. Melalui aktivitas bermain bersama, anak belajar bekerja sama dalam mencapai tujuan, 

mematuhi aturan yang berlaku, menghargai giliran, serta menyelesaikan permasalahan sederhana 

yang muncul selama kegiatan berlangsung. Selain itu, interaksi yang terjadi dalam permainan 

turut membantu anak meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya (Aulia & Sudaryanti, 2023). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

temuan pada kegiatan ini yang menunjukkan bahwa anak mampu menjalin kerja sama dan 

membangun interaksi positif dengan teman sebaya selama mengikuti permainan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan bermain 

yang didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap berbagai aspek perkembangan anak usia dini. 

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir, kemampuan motorik, 

komunikasi, serta sosial-emosional secara bersamaan. Dengan demikian, penggunaan media 

balance and sort ball dalam kegiatan microteaching ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis bermain merupakan strategi yang efektif untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak usia dini. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan microteaching memberikan kesempatan kepada 

anak untuk memperoleh pengalaman belajar yang terpadu melalui kegiatan bermain. 

Pemanfaatan media balance and sort ball tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga membantu mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, 

seperti kemampuan kognitif, motorik, dan sosial-emosional. Selain itu, aktivitas yang dilakukan 

melalui media tersebut turut melatih kemampuan komunikasi, kerja sama, berpikir kritis, serta 

keterampilan sosial yang penting bagi perkembangan anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis bermain melalui media balance and sort ball terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam mendukung proses belajar anak usia 4–5 tahun. Media ini mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna karena anak 

memperoleh pengetahuan melalui aktivitas bermain yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan perkembangannya. Melalui kegiatan mengenal, mengelompokkan, dan memindahkan 
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bola bergambar kendaraan, anak dapat belajar secara aktif tanpa merasa terbebani oleh proses 

pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar tujuan pembelajaran telah tercapai, 

seperti kemampuan anak dalam bekerja sama, mengelompokkan kendaraan berdasarkan 

jenisnya, menjaga keseimbangan, menyebutkan nama kendaraan, dan menunjukkan sikap 

bergiliran. Namun, kemampuan melakukan refleksi sederhana dan menunjukkan rasa syukur 

secara spontan masih memerlukan stimulasi dan pembiasaan yang berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan bermain sambil belajar merupakan metode yang 

efektif bagi anak usia dini karena sesuai dengan dunia anak yang identik dengan eksplorasi, rasa 

ingin tahu, dan aktivitas bermain (Trinova, 2012). Melalui permainan yang dirancang secara 

edukatif, anak dapat membangun pengetahuan, meningkatkan keterampilan sosial, melatih 

kemampuan motorik, serta mengembangkan kemampuan berpikir secara alami dalam suasana 

yang menyenangkan. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis bermain, 

didukung oleh pendekatan saintifik sederhana, dapat membantu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Selain bermanfaat bagi 

perkembangan peserta didik, kegiatan microteaching ini juga menjadi sarana bagi calon guru 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang berkualitas. 
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